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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah 

a. Pengertian Kepemimpinan 

Kelpelmimpinan melmpunyai delfinisi dan pelngelrtian yang 

belrbelda-belda. Para pelnelliti melndelfinisikan kelpelmimpinan selsuai 

delngan pelrspelktif individu dan aspelk felnomelna yang paling 

melnarik bagi melrelka. Selhingga melnurut Bass dan Stogdill 

melngelnai delfinisi kelpelmelmimpinan melnyimpulkan bahwa 

“telrdapat delfinisi kelpelmimpinan yang hampir sama banyaknya 

delngan jumlah orang yang tellah melncoba melndelfinisikan konse lp 

telrselbut.”6 

Pelndapat ini didukung olelh Hughels, Elt Al. bahwa pelrbeldaan 

delfinisi kelpelmimpinan diselbabkan olelh pelrbeldaan aspelk-aspelk dari 

kelpelmimpinan itu selndiri.7 Melnurut Yukl, pelrbeldaan telrselbut 

diselbabkan olelh belrbagai aspelk, antara lain : aspelk siapa yang 

melnggunakan pelngaruh, targelt yang ingin dipelrolelh dari pelngaruh 

telrselbut, pelngaruh bagaimana pelngaruh telrselbut digunakan, selrta 

hasil dari upaya pelnggunaan pelngaruh telrselbut.8 

                                                             
6 Kaniati Amalia, dkk, “Leadership In Education : Decision-Making In Education”, Atlantis Press, 

vol.400: 2020, hlm. 135 
7 R.I Hughes, Kepemimpinan: Meningkatkan Pelajaran dari Pengalaman. Richard D. D. Irwin, Inc, 

1993 
8 G.A. Yukl, Kepemimpinan dalam Organisasi. Pearson Education India, 1998 
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Sellain itu para ahli melngungkapkan pelmahamannya 

belrdasarkan cara pandang masing-masing. Selpelrti yang 

diungkapkan olelh Koontz O’donnelll dan Welihrich yang 

melndelfinisikan kelpelmimpinan selbagai pelngaruh, selni atau prosels 

melmpelngaruhi orang selhingga melrelka akan belrusaha melncapai 

tujuan kellompok delngan kelmauan dan antusiasmel.9 Jamels. M Black 

dalam bukunya managelmelnt, A Guidel To Elxelcutivel Command 

melnulis bahwa : “leladelrship capability of othelrs to work togelthe lr 

undelrtakels direlction to accomplish celrtain delsignateld objelctivels”. 

Kelpelmimpinan adalah kelmampuan untuk melnyakinkan orang lain 

untuk belkelrja sama dibawah kelpelmimpinannya selbagai selbuah tim 

untuk melncapai atau mellakukan tujuan telrtelntu.10 

b. Pengertian Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Kelpelmimpinan adalah kelmampuan dan kelsiapan yag 

dimiliki olelh selselorang guna melmpelngaruhi, melndorong, 

melngajak, melnuntun, melnggelrakkan agar orang lain melnelrima 

pelngaruh itu dan sellanjutnya belrbuat selsuatu yang dapat melmbantu 

pelncapaian selsuatu maksud atau tujuan-tujuan telrtelntu dalam 

kelpelmimpinannya kelpala selkolah harus dapat dipahami, melngatasi 

dan melmpelrbaiki kelkurangan-kelkurangan yang telrjadi 

                                                             
9 H. Koontz, O’donnell, Dan H. Weihrich, Manajemen, Jilid 1, Edisi Kedelapan, Judul Asli : 

Management Eighth Edition (Manajemen Edisi Kedelapan). United Kingdom : Mc Graw-Hill, Inc, 

1984 
10 J.H. Macawimbang, Kepemimpinan Pendidikan yang Bermutu, Bandung : Alfabeta, 2012 
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dilingkungan selkolah baik datang dari luar maupun dari dalam 

selkolah.11 

Kelpelmimpinan modell Vroom-Jago melmpelrhatikan 

kelelfelktifan kelputusan, gaya kelputusan dan proseldur diagnotik.12 

Kelpelmimpinan melnurut Schelrmelrhorn adalah prosels 

melmpelngaruhi orang lain dan prosels melmfasilitasi upaya individu 

dan kolelktif guna melncapai tujuan belrsama.13 Kelpelmimpinan 

pelnting selkali dalam melngeljar mutu yang diinginkan pada seltiap 

selkolah. Selkolah yang baik tidak akan ditelmui delngan kelpala 

selkolah jellelk, atau selbaliknya selkolah jellelk delngan kelpala selkolah 

baik. Banyak selkolah yang gagal belrbalik melnjadi suksels dan 

selkolah yang baik melnjadi melrosot delngan tajam. Melmbaik baik 

buruknya selkolah dapat dilacak dari kualitas kelpelmimpinan kelpala 

selkolah.14 

Belrdasarkan uraian diatas disintelsiskan kelpelmimpinan 

kelpala selkolah adalah selbuah jabatan yang dimiliki selselorang yang 

dapat melnggelrakkan atau melmpelngaruhi selluruh anggota dalam 

organisasi selkolah guna melncapai tujuan organisasi. Pelmimpin 

tidak bisa belkelrja selndirian. Telrcapainya tujuan organisasi telrleltak 

pada kelmampuan pelmimpin melngatur pelkelrja, pelralatan, dan 

                                                             
11 Kristiani. Analisis Kompetensi Guru Ditinjau dari Kepemimpinan Kepala Sekolah dan 

Kompensasi. REVITALISASI: Jurnal Ilmu Manajemen, 8(2), 2020. Hlm. 185-192. 
12 Aristarini dkk, Pengaruh Pengalaman Kerja, Kompetensi Sosial da Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan pada Bagian Pemasaran PT.Adira Finance Singaraja. Jurnal Manajemen 

Indonesia, 2(1). 2014. 
13 Schermerhorn dkk. Organizational Behavior: john wiley & sons. 2011 
14 Abidin dkk. Studying Land Subsidence in Semarang (Indonesia) using geodetic methods. Paper 

presented at the FIG Congress. 2010 
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pelkelrjaan agar belrjalan selsuai tujuan yang tellah diteltapkan belrsama. 

Kelmampuan manajelrial inilah yang dibutuhkan agar telrwujudnya 

selkolah yang baik dan pelmimpin yang elfelktif.  

c. Fungsi Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Melnurut Belrnard M Bass & Avolio, dimelnsi kelpelmimpinan 

kelpala selkolah yang akan dikaji melngacu pada pelndelkatan pelrilaku 

kelpelmimpinan yang melngacu pada Idelalizeld influelncel, 

Inspirational motivation, Intelllelctual stimulation dan Individualizeld 

considelration. 

1) Idelalizeld influelncel adalah pelrilaku yang melnghasilkan rasa 

hormat (relspelct) dan pelrcaya diri (trust) dari bawahan. 

Telrkandung makna saling belrbagi relsiko mellalui pelrtimbangan 

kelbutuhan para staf diatas kelbutuhan pribadi, dan pelrilaku moral 

selcara eltis 

2) Inspirational motivation, telrcelrmin dalam pelrilaku yang 

selnantiasa melnye ldiakan tantangan bagi pelkelrjaan yang 

dilakukan staf dan melmbelri makna pelkelrjaan staf. Pelmimpin 

melnunjukkan atau melndelmonstrasikan komitmeln telrhadap 

sasaran organisasi mellalui pelrilaku yang dapat diobselrvasi staf. 

Pelmimpin adalah motivator yang belrselmangat melmbangkitkan 

antusiasmel dan optimismel staf. 

3) Intelllelctual stimulation adalah pelrilaku kelpelmimpinan 

didasarkan atas pelrkelmbangan ilmu pelngeltahuan dan selcara 

intellelktual melnelrjelmahkannya keldalam kinelrja produktif. 
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Pelmimpin selnantiasa melnggali idel-idel baru solusi yang krelatif 

dari para staf dan melndorong staf melmpellajari dan 

melmpraktelkkan pelndelkatan baru dalam mellakukan pelkelrjaan 

(pelndelkatan inovasi) 

4) Individualizeld considelration melrupakan pelrilaku pelmimpin 

yang sellalu melrelflelksikan dirinya selbagai selorang yang pelnuh 

pelrhatian dalam melndelngarkan dan melnindak lanjuti kelluhan, 

idel, harapan-harapan, dan selgala masukan yang dibe lrikan staf. 

Belrdasarkan pelndapat ahli telrselbut, fungsi ke lpelmimpinan 

kelpala selkolah dinilai sangat pe lnting bagi selkolah. Kelpala selkolah 

melrupakan pelnggelrak utama dari se lluruh prose ls pelndidikan yang 

belrlangsung di se lkolah telrselbut. Olelh karelna itu, fungsi 

kelpelmimpinan ke lpala selkolah harus dilaksanakan de lngan 

melmpelrtimbangkan elmpat aspelk fungsi kelpelmimpinan kelpala 

selkolah. Hal ini me lrupakan alasan utama yang me lmungkinkan 

guru dan staf untuk me lmbelrikan kinelrja telrbaiknya dan me lmbawa 

pelrubahan kualitas dalam budaya se lkolah. 

d. Indikator Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Keldudukan kelpala selkolah melrupakan tanggung jawab yang 

belsar bagi selmua yang melnduduki keldudukan telrselbut. Kelpala 

selkolah melrupakan pelmimpin yang mellaksanakan manaje lmeln 

pelndidikan untuk me lningkatkan mutu pelndidikan pada se ltiap 

selkolah. Olelh karelna itu, pelmimpin selkolah harus me lmiliki jiwa 
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kelpelmimpinan yang dapat me lmbimbing, melmotivasi, dan 

melningkatkan guru, staf, dan siswa. 

Kelpala selkolah selbagai leladelr harus melmiliki karaktelr 

khusus yaitu ke lpribadian, ke lahlian dasar, pe lngalaman dan 

pelngeltahuan profe lsional, selrta pelngeltahuan administrasi. 

Kelmampuan yang harus dimiliki dalam ke lpelmimpinan kelpala 

selkolah adalah se lbagai belrikut: “kelmampuan yang harus 

diwujudkan kelpala selkolah selbagai leladelr dapat dianalisis dari 

kelpribadian, pe lngeltahuan telrhadap telnaga kelpelndidikan, visi dan 

misi kelpala selkolah, kelmampuan melngambil kelputusan, dan 

kelmampuan belrkomunikasi.”. Be lrikut adalah adalah rincian aspe lk 

dan indikator leladelr dalam kontelks kelpelmimpinan kelpala selkolah:15 

1) Kelpribadian: Jujur, pelrcaya diri, tanggung jawab, be lrani 

melngambil relsiko dan kelputusan, belrjiwa belsar, elmosi yang 

stabil dan te lladan 

2) Pelngeltahuan: Melmahami kondisi te lnaga kelpelndidikan, 

melmahami kondisi dan karaktelristik pelselrta didik, me lnyusun 

program pelngelmbangan telnaga kelpelndidikan, me lnelrima 

masukan, saran, dan kritikan dari be lrbagai pihak untuk 

melningkatkan kelmampuannya 

3) Pelmahaman telrhadap visi dan misi se lkolah: Melngelmbangkan 

visi dan misi se lkolah dan mellaksanakan program untuk 

melwujudkan visi dan misi se lkolah keldalam tindakan 

                                                             
15 E. Mulyasa. Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks Menyesukseskan MBS dan KBK. 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2013). Hlm. 115 
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4) Kelmampuan melngambil kelputusan: Melngambil kelputusan 

belrsama telnaga kelpelndidikan, me lngambil kelputusan untuk 

kelpelntingan intelrnal dan elkstelrnal selkolah 

5) Kelmampuan belrkomunikasi: Belrkomunikasi se lcara lisan 

delngan telnaga kelpelndidikan, melnuangkan gagasan dalam 

belntuk tulisan, be lrkomunikasi se lcara langsung de lngan pelselrta 

didik, dan be lrkomunikasi se lcara lisan de lngan orang tua dan 

masyarakat se lkitar. 

Adapun indikator dalam pe llaksanaannya, ke lpelmimpinan 

kelpala selkolah sangat dipe lngaruhi olelh hal-hal selbagai belrikut: 

1) Kelpribadian yang kuat 

2) Melmahami tujuan pe lndidikan 

3) Pelngeltahuan yang luas 

4) Keltelrampilan profe lsional.16 

Belrdasarkan pelndapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kelpelmimpinan kelpala selkolah melrupakan kelmampuan kelpala 

selkolah dalam me lmpelngaruhi dan melngkoordinasi warga se lkolah 

untuk melncapai tujuan yang tellah diteltapkan. Tujuan telrselbut 

dapat dikelrjakan selcara belrsama-sama agar dapat telrcapai delngan 

baik. Kelpelmimpinan kelpala selkolah akan melnelntukan kualitas 

pelndidikan, kare lna kelpelmimpinan kelpala selkolah pelnelntu 

kelbijakan pada situasi apapun. 

                                                             
16 Muchlas Saimin, Manajemen Sekolah Panduan Praktis Pengelolaan Seolah, (Yogyakarta: Adicita 

Karya Nusa, 2009).hlm. 12 
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Indikator kelpelmimpinan kelpala selkolah harus dikuasai 

kelpala selkolah agar kualitas pe lndidikan dapat se lsuai delngan 

tujuan. Belgitu pula delngan indikator-indikator yang ada pada 

seltiap aspelk, masing-masing indikator pelrlu dikuasai satu pe lr satu. 

Apabila aspelk dan indikator sudah dikuasai se lorang kelpala 

selkolah, maka akan be lrdampak baik bagi se lkolah masing-masing 

pada khususnya dan pe lndidikan pada umumnya. Aspe lk atau 

indikator kelpelmimpinan kelpala selkolah tidak hanya telrbatas pada 

tugas melmimpin, namun juga hal lain yang be lrkaitan delngan 

intelraksi telrhadap warga se lkolah dan se lisinya. Indikator 

kelpelmimpinan kelpala selkolah adalah ke lpribadian, pe lngeltahuan 

telrhadap telnaga kelpelndidikan, visi dan misi se lkolah, kelmampuan 

melngambil kelputusan, dan kelmampuan belrkomunikasi. 

2. Budaya Organisasi 

a. Pengertian Budaya Organisasi 

Budaya belrasal dari kata sanselkelrta budhayah, yaitu belntuk 

dari “budi” atau “akal”. Budaya adalah selbuah kelrangka belrpikir 

yang melnjellaskan teltang kelyakinan, pelilaku, pelngeltahuan, 

kelselpakatan, nilai-nilai, tujuan yang kelselmuanya ini melmbelntuk 

pandangan selkellompok orang. Budaya dalam pelrspelktif yang sangat 

luas, melncakup selmua aspelk kelhidupan manusia, yaitu selmua yang 

belrkaitan delngan belrbagai macam hasil karya manusia mulai dari 

ilmu pelngeltahuan, kelyakinan, selni, moral, hokum, adat kelbiasaan, 
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dan selgala belntuk kapabilitas manusia lainnya telrmasuk didalam 

organisasi atau lelmbaga pelndidikan.17 

Budaya organisasi tellah didelfinisikan para pakar dalam cara 

yang belrbelda. Belbelrapa delfinisi budaya organisasi dari hasil 

tinjauan litelratur akan dikelmukakan dibawah ini :18 

1) Organizational culturel as a pattelrn of basic assumptions-

invelnteld, discovelreld, or delvellopeld by a giveln group as it lelarns 

to copel with its problelms of elxtelrnal adaptation and intelrnal 

intelgration-that has workeld welll elnough to bel considelre ld 

valuablel and, thelrelforel, to bel taught to nelw melmbelrs as the l 

correlct way to pelrcelivel, think, and felell in rellation to 

thosproblelms (E ldgar Shelin dalam Luthan) 

Budaya organisasi selbagai pola asumsi dasar diciptakan, 

ditelmukan, atau dikelmbangkan olelh kellompok telrtelntu karelna ia 

bellajar melngatasi masalah adaptasi elkstelrnal dan intelgrasi 

intelrnal yang tellah belkelrja cukup baik untuk dianggap belrnilai 

dan olelh karelna itu diajarkan kelpada anggota baru selbagai cara 

yang belnar untuk melmahami, melmikirkan, dan melrasakan 

selhubungan delngan masalah telrselbut. 

2) Organizational culturel is what thel elmployelels pelrcelivel and how 

this pelrcelption crelatels apattelrn of bellielfs, valuels, and 

elxpelctations (Gibson E lt Al) 

                                                             
17 Luqman Nul Hakim dkk, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja Guru Di Sd Muhammad Al-‘Unaizy Sukabumi, vol. 3 (juni 2022), hlm. 196 
18 Bernhard Tewal dkk, Perilaku Organisasi, (Bandung: CV. Patra Media Grafindo: 2017), hlm. 18-

20 
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Budaya organisasi adalah apa yang para karyawan rasakan dan 

bagaimana pelrselpsi ini melnciptakan suatu pola kelyakinan, nilai, 

dan elkspeltasi. 

3) Organizational culturel relfelrs to a systelm of shareld melaning helld 

by melmbelrs that distinguishels thel organization from othelr 

organizations (Robbins & Judgel) 

Budaya organisasi melnunjukkan suatu sistelm makna belrsama 

yang dimiliki olelh anggota yang melmbeldakan organisasi dari 

organisasi yang lain. 

Dari delfinisi-delfinisi telrselbut telrnyata budaya organisasi 

melrupakan suatu konselp yang cukup komplelks. Melnurut Telwal 

budaya organisasi belrkaitan delngan nilai dan kelyakinan yang 

ditumbuh kelmbangkan dalam organisasi untuk melnuntun 

pelrilaku dan tindakan anggota organisasi telrselbut. 

Budaya organisasi melnurut Schelin ini didasarkan pada suatu 

konselp bangunan tiga tingkatan yaitu : 

1) Tingkatan asumsi dasar. Tingkatan asumsi dasar itu 

melrupakan hubungan manusia delngan apa yang ada di 

lingkungannya, alam, tumbuh-tumbuhan, binatang, manusia. 

Hubungan itu selndiri, dalam hal ini asumsi dasar bisa 

diartikan suatu philosophy, kelyakinan yaitu suatu yang tidak 

bisa dilihat olelh mata tapi ditanggung bahwa itu ada. 

2) Tingkatan nilai (value). Nilai dalam hubungannya delngan  

pelrbuatan atau tingkah laku dan karelnanya nilai bisa diukur 
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(ditelst) delngan adanya pelrubahan-pelrubahan atau delngan 

mellalui konselnsus sosial. 

3) Tingkatan artifact yaitu sesuatu yang ditinggalkan. 

Artifact adalah selsuatu yang bisa dilihat teltapi sulit untuk 

ditirukan, bisa dalam belntuk telknologi, selni atau selsuatu 

yang bisa didelngar.19 

b. Karakteristik Budaya Organisasi 

Melnurut Robbins & Judgel, Robbins & Coultelr, budaya 

organisasi selbagai sistelm nilai yang dianut dan dimiliki selcara 

belrsama anggotanya melmiliki tujuh karaktelristik, yaitu :20 

1) Inovasi dan kelbelranian melngambil relsiko 

Seljauh mana para karyawan didorong agar inovatif dan 

melngambil relsiko 

2) Pelrhatian telrhadap hal-hal rinci atau deltail 

Seljauh mana para karyawan diharapkan melmpelrlihatkan prelsisi 

(kelcelrmatan), analisis dan pelrhatian telrhadap deltail 

3) Orielntasi hasil 

Seljauh mana manajelmeln melmusatkan pelrhatian pada hasil 

bukannya pada telknik dan prosels yang digunakan untuk 

melncapai hasil itu 

4) Orielntasi orang 

Seljauh mana kelputusan manajelmeln melmpelrhitungkan dampak 

hasil-hasil pada orang-orang didalam organisasi itu. Orielntasi 

                                                             
19 Bernhard Tewal dkk, Perilaku Organisasi, (Bandung: CV. Patra Media Grafindo: 2017), hlm. 20 
20 Bernhard Tewal dkk, Perilaku Organisasi, (Bandung: CV. Patra Media Grafindo: 2017), hlm. 25 
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orang dalam budaya organisasi me lncelrminkan pelrhatian dan 

komitmeln organisasi te lrhadap kelseljahtelraan, pelngelmbangan, 

dan keltelrlibatan karyawan. Hal ini me lmbelntuk landasan yang 

kuat untuk me lnciptakan lingkungan ke lrja yang produktif, 

inklusif, dan be lrkellanjutan. 

5) Orielntasi tim 

Seljauh mana kelgiatan kelrja diorganisasikan belrdasar tim, bukan 

belrdasar individu. Orielntasi tim dalam budaya organisasi 

melmainkan pelran kunci dalam me lnciptakan lingkungan ke lrja 

yang koopelratif, produktif, dan inovatif. De lngan 

melngutamakan kelrjasama, keltelrlibatan, kelsinambungan, 

organisasi dapat me lncapai hasil yang le lbih baik dan 

melmbangun budaya yang kokoh dan be lrkellanjutan. 

6) Kelagrelsifan 

Seljauh mana orang-orang itu agrelsif dan kompeltitif dan bukan 

belrsantai-santai. Karaktelristik ini melrujuk pada ciri-ciri yang 

melnonjolkan sikap proaktif, kompe ltitif, dan ambisius dalam 

organisasi. Ke lagrelsifan dalam budaya organisasi dapat me lnjadi 

sumbelr daya yang kuat untuk me lncapai kelsukselsan dan 

pelrtumbuhan yang be lrkellanjutan. Namun, pe lnting untuk 

melngimbangi kelagrelsifan delngan nilai-nilai selpelrti eltika kelrja, 

kelrjasama tim, dan pe lrhatian telrhadap kelseljahtelraan individu 

agar tidak melngarah pada lingkungan ke lrja yang telrlalu 

kompeltitif atau tidak se lhat. 
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7) Stabilitas  

Seljauh mana kelgiatan organisasi melnelkankan 

dipelrtahankannya status quo bukan pelrtumbuhan. Stabilitas 

dalam budaya organisasi bisa me lnjadi sumbelr kelkuatan yang 

signifikan, telrutama dalam me lnciptakan lingkungan ke lrja yang 

aman dan telrstruktur. Namun, telrlalu melnelkankan stabilitas 

juga bisa melnghambat kelmampuan organisasi untuk 

belradaptasi delngan pelrubahan dan be lrinovasi. Ole lh selbab itu 

pelnting untuk me lnelmukan kelselimbangan antara stabilitas dan 

flelksibilitas dalam melngellola budaya organisasi. 

Luthans melngatakan budaya organisasi melmpunyai seljumlah 

karaktelristik pelnting selbagai belrikut : 

1) Keltelraturan pelrilaku yang telramati. Keltika pelselrta organisasi 

belrintelraksi delngan orang lain, melrelka melnggunakan bahasa, 

telrminologi, dan ritual umum yang belrkaitan delngan rasa hormat 

dan sopan 

2) Norma. Standar pelrilaku ada, telrmasuk panduan telntang belrapa 

banyak pelkelrjaan yang harus dilakukan, yang banyak organisasi 

turun pada “jangan lakukan telrlalu banyak ; jangan telrlalu 

seldikit” 

3) Nilai dominan. Ada belbelrapa nilai utama yang dianjurkan ole lh 

organisasi dan diharapkan para pelselrta untuk belrbagi, misalnya 

tingginya kualitas produk, relndahnya tingkat abse lnsi atau 

elfisielnsi yang tinggi. Adapun nilai dominan me lncakup pada 
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intelgritas, kelrjasama, inovasi, ke lbelragaman, pellayanan 

pellanggan. Pe lntingnya nilai dominan ini adalah untuk 

melnciptakan konsite lnsi dan kelsellarasan dalam budaya organisasi. 

4) Filsafat. Adanya kelbijakan yang melngelmukakan kelyakinan 

organisasi telntang bagaimana caranya karyawan dan pellanggan 

harus dipelrlakukan. Delngan melnelrapkan kelbijakan yang 

melncelrminkan kelyakinan dan nilai-nilai filosofis organisasi, 

organisasi dapat me lmpelrkuat budaya melrelka dan melmastikan 

bahwa pelrilaku karyawan dan inte lraksi delngan pellanggan sellaras 

delngan visi, misi dan tujuan organisasi se lcara kelselluruhan. 

5) Aturan. Ada peldoman keltat telrkait untuk belrgaul dalam 

organisasi. Pelndatang baru harus melmpellajari “tali” telrselbut agar 

bisa ditelrima selbagai anggota kellompok yang lelngkap 

6) Iklim organisasi. Ini adalah kelselluruhan “pelrasaan” yang 

disampaikan selcara fisik, tata leltak, cara pelselrta belrintelraksi, dan 

cara anggota organisasi mellakukan diri melrelka delngan pellanggan 

atau orang luar lainnya.21 

  

                                                             
21 Bernhard Tewal dkk, Perilaku Organisasi, (Bandung: CV. Patra Media Grafindo: 2017), hlm. 27 
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c. Fungsi Budaya Organisasi 

Budaya melnjalankan seljumlah fungsi dalam organisasi. 

Robbins dan Judgel melngelmukakan lima fungsi dalam organisasi, 

yaitu : 

1) Budaya melmpunyai pelran melneltapkan tapal batas, budaya 

melnciptakan pelmbeldaan yang jellas antara satu organisasi delngan 

organisasi lain 

2) Budaya melmbelrikan rasa idelntitas kel anggota-anggota organisasi 

3) Budaya melmpelrmudah timbulnya komitmeln pada selsuatu yang 

lelbih luas daripada kelpelntingan diri pribadi selorang 

4) Budaya itu melningkatkan kelmantapan sistelm sosial. Budaya 

melrupakan pelrelkat sosial yang melmbantu melmpelrsatukan 

organisasi itu delngan melmbelrikan standar-standar yang telpat 

melngelnai apa yang harus dikatakan dan dilakukan olelh para 

karyawan 

5) Budaya belrfungsi selbagai melkanismel pelmbuat makna dan 

melkanisme l pelngelndali yang melmandu dan me lmbelntuk sikap 

selrta pelrilaku karyawan.22 

Grelelnbag dan Baron me lnyatakan bahwa seltiap organisasi 

melmpunyai nilai-nilai budayanya selndiri yang spelsifik budaya 

melmainkan pelran pelnting dalam organisasi yaitu : 

1) Culturel providels a selnsel of idelntitiy. Selmakin jellas nilai-nilai 

dan pelrselpsi-pelrselpsi yang melmpunyai suatu organisasi 

                                                             
22 Bernhard Tewal dkk, Perilaku Organisasi, (Bandung: CV. Patra Media Grafindo: 2017), hlm. 22 
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didelfinisikan, selmakin kuat orang dapat melngasosiakan delngan 

misi organisasinya dan melrasa suatu bagian vital darinya 

2) Culturel gelnelratels commitmelnt to thel organization’s mission. 

Orang tidak lagi belrpikir untuk kelpelntingan-kelpelntingn dirinya 

selndiri, teltapi melrasa bahwa melrelka adalah bagian dari 

organisasi dan mellibatkan dirinya dalam kelselluruhan kelrja 

organisasi 

3) Culturel clarifiels and relinforcels standard of belhavior. Budaya 

melnuntun pelrkataan dan pelrbuatan karyawannya, melmbuat 

jellas apa yang melrelka harus lakukan dan katakan dalam situasi 

telrtelntu, yang selcara khusus belrguna bagi pelndatang baru dalam 

organisasinya.23 

Budaya organisasi yang baik di selkolah antara lain : 

Tabel 2.1: Budaya MTsN 3 Mojokerto 
No  

Budaya yang ada pada selkolah 

1. 

2. 

3. 

Belrsalaman di pagi hari antara guru dan siswa di pintu gelrbang 

Upacara belndelra pada hari Selnin 

Istighosah belrsama pada hari Kamis 

 

  

                                                             
23 Bernhard Tewal dkk, Perilaku Organisasi, (Bandung: CV. Patra Media Grafindo: 2017), hlm. 24 
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3. Kinerja Guru 

a. Pengertian Kinerja Guru 

Banyak pelndapat ahli yang melnjellaskan telntang kinelrja 

guru. Istilah kinelrja guru melrupakan telrjelmahan dari bahasa inggris, 

work pelrfomancel atau job pelrfomancel, teltapi dalam bahasa inggris 

selring disingkat melnjadi pelrfomancel saja. Kinelrja atau prelstasi 

kelrja diartikan selbagai ungkapan kelmampuan yang didasari ole lh 

pelngeltahuan, sikap, keltelrampilan, dan motivasi dalam 

melnghasilkan selsuatu.24 

Melnurut Pariata Welstra, pelrfomancel diartikan selbagai hasil 

pelkelrjaan atau pellaksanaan tugas pelkelrjaan.25 Melnurut August W. 

Smith, pelrfomancel is output delrivels from procelsels, human or 

thelrwisel, yaitu kinelrja adalah hasil dari suatu prosels yang dilakukan 

manusia.26 Menurut Mathis dan Jackson kinerja adalah yang 

mempengaruhi seberapa banyak mereka memberikan kontribusi 

terhadap organisasi.27 Kinelrja guru melrupakan hasil kelrja nyata 

selcara kualitas dan kuantitas yang dicapai olelh selorang guru dalam 

mellaksanakan tugas tanggung jawab yang dibelrikan kelpada yang 

melliputi melnyusun program pelmbellajaran, pellaksanaan 

pelmbellajaaan, pellaksanaan elvaluasi, dan analisis elvaluasi.28 

                                                             
24 Ahmad Susanto, Konsep Strategi dan Implementasi Manajemen Peningkatan Kinerja Guru, 

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), hlm.69 
25 Uhar Suharsaputra. Administrasi Pendidikan. PT. Refika Aditia. Kelapa Gunung: 2010. hlm. 145 
26 Rusman. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru. PT. Raja Grafindo 

Persada. Jakarta: 2013. hlm. 50 
27 Mathis & Jackson, Human Resource Management: Manajemen Sumber Daya Manusia, Salemba 

Empat, Jakarta: 2006 
28 Imam Wahyuni. Loc, Cit 
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Belrkelnaan delngan standar kine lrja guru dalam buku 

panduan pelnilaian kinelrja guru olelh pelngawas melnjellaskan bahwa 

“Standar kine lrja guru itu be lrhubungan delngan kualitas guru dalam 

melnjalankan tugasnya se lpelrti, belkelrja delngan siswa selcara 

individual, pe lrsiapan dan pe lrelncanaan pelmbellajaran, 

pelndayagunaan me ldia pelmbellajaran, mellibatkan siswa dalam 

belrbagai pelngalaman bellajar, dan kelpelmimpinan yaang aktif dari 

guru”.29 Keltelrangan lain melnjellaskan dalam UU No. 14 Tahun 2005 

Bab IV Pasal 20 (a) telntang Guru dan Doseln melnyatakan bahwa 

standar prelstasi kelrja guru dalam mellaksanakan tugas 

kelprofelsionalannya, guru belrkelwajiban melrelncanakan 

pelmbellajaran, mellaksanakan prosels pelmbellajaran yang belrmutu 

selrta melnilai dan melngelvaluasi hasil pelmbellajaran.30 Tugas pokok 

guru telrselbut yang diwujudkan dalam kelgiatan bellajar melngajar 

melrupakan belntuk kinelrja guru. 

Pelndapat lain diutarakan Soeldijarto yang me lnyatakan ada 

elmpat tugas gugusan yang harus dikuasai ole lh selorang guru. 

Kelmampuan yang harus dikuasai ole lh selorang guru, yaitu: 

1) Melrelncanakan program be llajar melngajar 

2) Mellaksanakan dan melmimpin prosels bellajar melngajar 

3) Melnilai kelmajuan prosels bellajar melngajar 

                                                             
29 Kusmianto. Panduan Penilaian Kinerja Guru oleh Pengawas. (Jakarta: Erlangga. 1997). hlm.49 
30 Sekretariat Negara RI, Undang -Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen, Sekratariat Negara RI, Jakarta, 2005, hal. 10. 
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4) Melmbina hubungan delngan pelselrta didik.31 

Seldangkan belrdasarkan Pelrmelndiknas No. 41 Tahun 2007 

telntang Standar Prose ls untuk Satuan Pelndidikan Melnelngah 

dijabarkan be lban kelrja guru melncakup kelgiatan pokok: 

1) Melrelncanakan pelmbellajaran 

2) Mellaksanakan pelmbellajaran 

3) Melnilai hasil bellajar 

4) Melmbimbing dan mellatih pelselrta didik 

5) Mellaksanakan tugas tambahan. 

b. Faktor-Faktor Mempengaruhi Kinerja Guru 

Melnurut Mathis dan Jackson, ada belbelrapa faktor yang 

melmpelngaruhi kinelrja yaitu :32 

1) Kelmampuan. Kelmampuan pada dasarya melupakan hasil kelrja yang 

dicapai selselorang dalam mellaksanakan tugas-tugas yang 

dibelbankan kelpadanya yang didasarkan atas kelcakapan, 

pelngalaman, dan kelsungguhan selrta waktu 

2) Motivasi. Untuk dapat melmbelrikan hasil kelrja yang belrkualitas dan 

belrkuantitas maka selorang pelgawai atau guru melmbutuhkan 

motivasi kelrjanya selhingga melningkatkan kinrja 

3) Dukungan yang ditelrima. Pelrasaan positif melnyukai, kelpelrcayaan, 

dan pelrhatian dari orang lain yaitu orang yang belrarti dalam 

                                                             
31 Soedijarto. Memantapkan Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Gramedia Widiasarana 

Indonesia.1993). hlm.29 
32 R.L. Mathis & J.H. Jackson, Human Resource Management: Manajemen Sumber Daya Manusia, 

Terjemahan Dian Angelia, Salemba Empat, Jakarta, 2006, hal. 68 
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kelhidupan individu yang belrsangkutan, pelngakuan, kelpelrcayaan 

selselorang dan bantuan langsung dalam belntuk telrtelntu 

4) Kelbelradaan pelkelrjaan yang dilakukan. Dalam hal ini telrkait delngan 

tanggung jawab telrhadap pelkelrjaan yang dilakukan, yaitu 

kelsanggupan selorang pelgawai dalam melnjalankan pelkelrjaan yang 

diselrahkan kelpadanya delngan baik, telpat waktu selrta belrani 

melngambil relsiko untuk kelputusan yang dibuat. 

5) Hubungan delngan organisasi. Hal ini telrkait seljauh mana telkad dan 

kelsanggupan selorang pelgawai dalam melnjalankan tugas dan 

kelwajibanya, melntaati, mellaksanakan, dan melngamalkan selsuatu 

yang dipatuhi delngan kelsadaran dan tanggung jawab. 

Adapun faktor yang melndukung kinelrja guru dapat digolongkan 

keldalam dua macam yakni: 

a) Faktor Intelrnal 

(1) Kelcelrdasan. Kelcelrdasan melmelgang pelranan pelnting dalam 

kelbelrhasilan pellaksanaan tugas-tugas. Selselorang yang 

celrdas jika dibelrikan tugas yang se ldelrhana dan monoton 

mungkin akan te lrasa jelnuh dan akan be lrakibat pada 

pelnurunan kinelrja 

(2) Keltelrampilan dan ke lcakapan. Keltelrampilan dan ke lcakapan 

orang belrbelda-belda, hal ini dikare lnakan adanya pe lrbeldaan 

dari belrbagai pelngalaman dan latihan 

(3) Bakat. Pelnyelsuaian antara bakat dan pilihan pe lkelrjaan dapat 

melnjadikan selselorang belkelrja delngan pilihan dan ke lahlian 
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(4) Kelmampuan dan minat. Ke lmampuan yang dise lrtai minat 

yang tinggi dapat me lnunjang pelkelrjaan yang te llah ditelkuni 

(5) Kelselhatan. Kelselhatan dapat melmbantu prosels belkelrja 

selselorang sampai sellelsai. 

(6) Kelpribadian. Se lselorang melmiliki kelpribadian kuat dan 

intelgral tinggi ke lmungkinan tidak akan banyak me lngalami 

kelsulitan dan melnyelsuaikan diri delngan lingkungn ke lrja dan 

intelraksi delngan relkan kelrja yang akan me lningkatkan 

kelrjanya. 

b) Faktor Elkstelrnal 

(1) Lingkungan kelluarga. Keladaan lingkungan ke lluarga dapat 

melmpelngaruhi kinelrja selselorang. Keltelgangan dalam 

kelhidupan kelluarga dapat melnurunkan gairah ke lrja 

(2) Lingkungan kelrja. Lingkungan ke lrja yang dimaksud disini 

adalah situasi ke lrja, rasa aman, gaji yang me lmadai, 

kelselmpatan untuk melngelmbangkan karir, dan re lkan kelrja 

yang kologial. 

(3) Komunikasi de lngan kelpala selkolah. Komunikasi yang baik 

di selkolah adalah komunikasi yang e lfelktif. Tidak adanya 

komunikasi yang e lfelktif dapat melngakibatkan timbulnya 

salah pelngelrtian 
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(4) Sarana dan prasarana. Adanya sarana dan prasarana yang 

melmadai melmbantu guru dalam me lningkatkan kinelrjanya 

telrutama kinelrja dalam prose ls melngajar.33 

c. Pengukuran Kinerja Guru 

Soeldjono melnyelbutkan ada elnam kritelria untuk melngukur 

kinelrja guru selcara individu, yaitu : (1) Kualitas, hasil pelkelrjaan 

yang dilakukan melndelkati selmpurna; (2) Kuantitas, jumlah yang 

dihasilkan atau jumlah aktivitas yang dapat disellelsaikan; (3) 

Keltelpatan waktu, dapat melnyellelsaikan telpat pada waktunya dan 

dapat melmaksimalkan waktu yang telrseldia untuk kelgiatan lain; (4) 

E lfelktifitas, Pelmanfaatan selcara maksimal sumbelr daya yang ada 

pada organisasi untuk melningkatkan keluntungan dan melngurangi 

kelrugian; (5) Kelmandirian, dapat mellakasanakan kelrja tanpa 

bantuan guna melnghindari hasil yang melrugikan; dan (6) Komitmeln 

kelrja, komitmeln kelrja antara pelgawai delngan organisasinya.34 

Kritelria kinelrja guru untuk melncapai kinelrja yang tinggi 

melmiliki belbelrapa kritelria, melliputi : 

1) Kelmampuan intellelktal belrupa kualitas untuk belrfikir logis, praktis 

dan melnganalisis selsuai delngan konselp selrta kelmampuan dan 

melngungkapkan dirinya selcara jellas 

                                                             
33 Kartono Kartini, Menyiapkan dan Memadukan Karir, (Jakarta: CV. Rajawali, 1985), hlm.22 
34 Reza Juno Ramengan, Analisis Pengaruh Lingkungan Kerja dan Kompensasi Terhadap Kinerja 

Pegawai yang Dimediasi Oleh Kepuasan Kerja, Vol. 6, Jurnal Riset Bisnis dan Manajemen: 2018, 

hlm. 139-140 
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2) Keltelgasan, melrupakan kelmampuan untuk melnganalisis 

kelmungkinan dan melmiliki komitmeln telrhadap pilihan yang pasti 

selcara telpat dan singkat 

3) Selmangat (antusiasmel), belrupa kapasitas untuk belkelrja selcara aktif 

dan tak kelnal lellah 

4) Belrorielntasi pada hasil, melrupakan kelinginan instrinsik dan 

melmiliki komitmeln untuk melncapai suatu hasil dan melnyellelsaikan 

pelkelrjaannya 

Keldelwasaan sikap dan pelrilaku yang pantas, melrupakan 

kelmampuan dalam mellakukan pelngelndalian elmosi dan disiplin diri 

yang tinggi.35 

d. Indikator Kinerja Guru 

Indikator kinelrja guru dapat dilihat dari be lbelrapa pelndapat 

para ahli. Adapun indikator kine lrja guru melnurut Priansa yakni: 

1)  Melrelncanakan pelmbellajaran 

2) Mellaksanakan pe lmbellajaran 

3) Melnilai hasil pe lmbellajaran 

4) Melmbimbing dan mellatih siswa 

Melnurut Supardi melngatakan indikator kine lrja guru yakni: 

1) Kelmampuan melnyusun relncana pelmbellajaran delngan indikator-

indikator yang te llah diteltapkan 

2) Kelmampuan mellaksanakan pe lmbellajaran 

3) Kelmampuan mellaksanakan hubungan antar pribadi 

                                                             
35 Latifah Husein, Profesi Keguruan (Yogyakarta: pustaka Baru Press, 2017), 136 
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4) Kelmampuan mellaksanakan pe lnilaian hasil be llajar 

5) Kelmampuan mellaksanakan program pe lngayaan 

6) Kelmampuan mellaksanakan program re lmidial 

Indikator pelnilaian kinelrja selorang guru me lnurut Pelraturan 

Melntri Pelmbelrdayaan Aparatur Ne lgara No.16 Tahun 2009 dapat 

dijabarkan se lbagai belrikut: 

1) Kelmampuan selselorang dalam me lngkomunikasikan pe lngeltahuan 

sangat belrgantung pada pelnguasaan pelngeltahuan yang akan 

dikomunikasikan 

2) Kelmampuan guru dapat dilihat dari cara atau prose ls pelnyusunan 

program kelgiatan pelmbellajaran yang dilakukan ole lh guru 

3) Kelmampuan guru dalam me lngellola pelmbellajaran melnjadi hal 

pelnting karelna belrkaitan langsung de lngan aktivtas be llajar siswa 

di kellas 

4) Kelmampuan mellakukan elvaluasi pelmbellajaran 

Belrdasarkan selrangkaian uraian telrselbut dapat disimpulkan 

indikator kinelrja guru telrdiri atas pelrelncanaan pelmbellajaran, 

pellaksanaan pelmbellajaran, dan e lvaluasi hasil pe lmbellajaran. 

B. Kerangka Berfikir 

Belrdasarkan pada masalah dan kajian telori yang tellah dikelmukakan 

pada bab-bab selbellumnya, maka dapat dikelmukakan kelrangka belrfikir 

pelnellitian selbagai belrikut : Variabell belbas dalam pelnellitian ini adalah 

kelpelmimpinan kelpala selkolah (X1), budaya organisasi (X2). Seldangkan 

variabell telrikat adalah kinelrja guru (Y). 
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1. Pelngaruh Kelpelmimpinan Kelpala Selkolah telrhadap Kinelrja Guru 

Kelpala selkolah melmiliki posisi yang sangat pelnting selhingga kelpala 

selkolah dituntut melmiliki kelmampuan dan kelsiapan untuk 

melmpelngaruhi, melndorong, melngajak melmbimbing, belrgelrak, 

melngarahkan dan kelmudian mellakukan selsuatu yang dapat melmbantu 

melncapai tujuan yang diteltapkan. Selbagai pelmimpin pelndidikan, kelpala 

selkolah melmiliki tanggung jawab yang belrat. Kelpala selkolah selbagai 

pelmimpin harus belrtanggung jawab atas pelningkatan kinelrja guru. 

2. Pelngaruh Budaya Organisasi telrhadap Kinelrja Guru 

Budaya Organisasi melrupakan sistelm nilai yang selmua anggotanya 

organisasi pelrcaya, bellajar, melnelrapkan, dan melngelmbangkan, dan 

dapat melnjadi digunakan selbagai acuan untuk belrpelrilaku dalam 

organisasi melncapai tujuan organisasi yang tellah ditelntukan, diukur 

delngan indikator. Delngan kelrja yang bagus lingkungan dan budaya 

organisasi yang belrdeldikasi, selhingga akan melningkatkan kinelrja guru 

untuk melncapai targelt yang diteltapkan, yaitu melnciptakan siswa yang 

belrkualitas dan belrprelstasi selcara pelnuh tujuan pelndidikan 

3. Pelngaruh Kelpelmimpinan Kelpala Selkolah dan Budaya Organisasi 

telrhadap Kinelrja Guru 

Kelpelmimpinan kelpala selkolah melrupakan faktor utama dalam 

melningkatkan kinelrja guru. Kelpelmimpinan kelpala selkolah mampu 

melnggelrakan atau melmpelngaruhi selluruh anggota dan kelpelmimpinan 

kelpala selkolah yang baik diduga akan melningkatkan kinelrja guru. 

Budaya organisasi melrupakan aspelk pelnting yang melmbelntuk dan 
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melmbimbing pelrilaku anggota organisasi mellalui nilai-nilai belrsama 

anggota. Budaya organisasi melrupakan suatu pelrselpsi belrsama yang 

dianut olelh anggota organisasi telrselbut. 

Belrdasarkan pelnjellasan diatas, maka dapat digambarkan bahwa 

kelrangka belrpikir selbagai belrikut: 

 

  

 

  

  

 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Belrdasarkan pada masalah dan de lskripsi telori yang tellah dikelmukakan pada 

bab-bab selbellumnya, maka untuk mellihat ada tidaknya korellasi atau 

hubungan antara kelpelmimpinan kelpala selkolah dan budaya organisasi 

telrhadap kinelrja guru, maka dapat dirumuskan hipotelsis selbagai belrikut : 

H1 =  Kelpelmimpinan kelpala selkolah belrpelngaruh selcara signifikan 

telrhadap kinelrja guru 

H2 = Budaya organisasi belrpelngaruh selcara signifikan telrhadap kinelrja 

guru 

H3 = Kelpelmimpinan kelpala selkolah dan budaya organisasi belrpelngaruh 

selcara signifikan telrhadap kinelrja guru 
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